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ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan kecukupan modal
dan kondisi ekonomi terhadap profitabilitas pada industri perbankan di bursa efek indonesia.
esain/Metodologi/Pendekatan: Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2023.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, dan didapatkan sebanyak 25 sampel perusahaan perbankan. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan. Teknik analisis data dilakukan
dengan analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 27.0. Temuan: Implikasi:
Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi Masyarakat yang akan berinvestasi, memberikan
Mereka dasar yang Lebih baik Dalam mengambil Keputusan simpanan dan investasi.
Orisinalitas/Nilai: Penulis menjelaskan pentingnya tentang Pengaruh Biaya Operasional dan
Kecukupan Modal Terhadap Return On Asset (ROA).

Kata Kunci: Suku Bunga Kredit, Biaya Operasional, Kecukupan Modal, Return On Asset.

PENDAHULUAN

Perbankan mempunyai peran yang penting bagi perekonomian di suatu negara, di
setiap aspek kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari bank dan lembaga keuangan.
Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai jenis jasa, seperti
memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak
sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-
perusahaan dan lain-lain (Mahrani, 2023).

Salah satu peranan perbankan yaitu bank harus mampu meningkatkan kinerjanya dan
menghasilkan laba, Di dalam proses kerjanya tidak semua bank menghasilkan laba bahkan
ada beberapa bank mengalami kerugian. Di masa pandemi Covid-19 banyak perusahaan
yang megalami penurunan pendapatan, salah satunya adalah sektor perbankan ,menurut
berita yang dikutip dari (Republika.co.id, 2021) oleh Antara, Adinda Pryanka, Sapto Andika
Candra, Mengatakan bahwa sepanjang tahun 2020 Jasa Keuangan mencatat penurunan laba
perbankan berkisar antara 30% sampai 40% sesuai Lembaga Keuangan masing-masing.hal
ini imbas dari pandemi Covid-19 selama setahun terakhir. Hal ini juga serupa dengan berita
dari (Kontan.co.id, 2020) mengatakan bahwa posisi Return on asset (ROA) perbankan yang
terus mengalami penyusutan pendapatan.

Sejalan dengan itu, Perusahaan juga mengalami penurunan Kinerja profitabilitas.
Rasio profitabilitas adalah ukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba pada periode tertentu (Arsita Y, 2021). Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan. Bank harus senantiasa menjaga tingkat profitabilitasnya
tetap stabil agar mampu memenuhi kewajiban pada pemegang saham, meningkatkan daya
tarik investor.

Profitabilitas dalam dunia perbankan dapat dihitung dengan Return On Assets (ROA).
Standar yang paling baik untuk ROA dalam ukuran bank yang ada di Indonesia minimal
1,5%. semakin besar ROA bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dan segi penggunaan asset (Suwarno &
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Muthohar, 2018). Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
profit. Perusahaan yang memiliki profit yang baik akan menjadi incaran para investor (Ulva,
2021). Namun pada kenyataannya bank saat ini mengalami penurunan Kinerja yang
ditunjukan pada gambar 1.

ROA Perusahaan Perbankan Konvensional
yang terdaftar di BEIl periode tahun 2019-2023
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Gambar 1: ROA pada Perusahaan Perbankan Konvensional 2019-2023
Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Fenomena dari gambar 1 di atas mempelihatkan Return On Assets (ROA) mengalami
penurunan di tahun 2020 karena dunia sedang di landa pandemi covid 19, hal ini juga selaras
dengan berita dari CNBC Indonesia pertumbuhan Laba Bersih bank tahun 2020 terkontraksi
-33,08% dari periode sama tahun lalu. Sehingga dengan demikian, tingkat ROA juga turun,"
ujar Ketua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso di Jakarta, Selasa (2/2/2021). Dapat
kita lihat pada gambar diatas ROA yang mengalami penuruanan terlihat pada bank, Bank
Rakyat Indonesia Agroniaga (AGRO), Bank MNC Internasional Tbk (BABP), Bank QNB
Thk (BKSW). Pada tahun 2023 ROA di bank konvensional mengalami kenaikkan yang
sangat signifikan dibandingkan dengan tahun 2020 karena status covid 19 sudah bukan
pandemi tetapi endemic sehingga tidak ada pembatasan sosial dan juga dunia perdagangan
Kembali normal. Hal ini selaras dengan beritas dari (Kompas.com, 2023) mengatakan
bahwa bank Himbara, Bank Rakyat Indonesia mengalamai pertumbuhan 18,83% secara
tahunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu,dan liputan 6 yang mencatat berita
tentang ROA bank yang mengalami kenaikkan yang signifikan dari pada tahun -
sebelumnya contoh nya bank BUMN, Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Negara
Indonesia (BBNI), Bank Rakyat Indonesia (BBRI), dan Bank Mandiri Persero (BMRI).

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas dalam perbankan, salah
satunya adalah Efisiensi pengelolaan usaha dalam lembaga perbankan merupakan hal yang
sangat penting. Tujuan dari kegiatan operasional suatu bank adalah untuk mencapai
profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam memperoleh
keuntungan. Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas bank
adalah ROA. Hal ini dikarenakan ROA menunjukkan kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan dalam periode
tertentu. Selain itu, Bank Indonesia dalam menentukan tingkat kesehatan bank lebih
mengutamakan nilai profitabilitas bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian
besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih mewakili dalam
mengukur tingkat profitabilitas perbankan (Hakiim & Rafsanjani, 2016). Keberhasilan
manajemen salah satunya diukur dari kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan
biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
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Penelitian yg dilakukan oleh (Fachri & Mahfudz, 2021) yang menyatakan CAR,
BOPO berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel ROA, NPF berpengaruh
negatif signifikan terhadap variabel ROA, FDR berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap variabel ROA.

Oleh karena itu, berdasarkan fenomena dan analisis gap penelitian diatas maka penulis
mencoba mengkaji Kembali penelitian dengan judul “Pengaruh Suku Bunga Kredit, Biaya
Operasional dan Kecukupan Modal, Terhadap Return On Asset (ROA) (Studi Empiris Pada
Perusahaan Perbankan Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2023)”.

METODE PENELITIAN

Suibjeik Peineilitian ini adalah Peiruisahaan peirbankan yang teirdaftar di buirsa eifeik
Indoneisia seilama tahuin 2019 sampai deingan 2023 yang dapat diuinduih meilaluii situis
www.idx.co.id. Peineilitian ini meiruipakan tipei peineilitian asosiatif. Peineilitian asosiatif
meiruipakan “Peineilitian yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan antara duia
variabeil ataui leibih” (Arikuinto suiharsimi, 2019) Dalam peineilitian ini beirtuijuian
uintuik meingeitahuii Peingaruih Biaya Opeirasional dan Keicuikuipan Modal, teirhadap
Reituirn On Asseit peiruisahaan peirbankan di Buirsa Efeik Indoneisia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umuin Objek Penelitian

Peibankan adalah aktivitas bisnis yang mehgelola uang dan menyetliakan betbagai
jasa Keuangan yang dihimpuh dari Masyarakat dan disalutkan Keinbali kepada Masyarakat.
Populasi yang diguhakan dalam pehelitian ini adalah perusahaan peibankan yang tetdaftar
di Buisa Efek Indonesia (BEI) petiodeitahuh 2019-2023. Sampel yang diambil dehgan
mehgguhakan metodeipurposiveisampling. Beidasarkan kritetia sampel dipetoleh sampel
pehelitian sebanyak 25 petusahaan perbankan.

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif diguhakan uhtuk mehgetahui deskriptif suatuidata. Analisis
ini dilakukan deihgan melihat nilai maksimuin, minimuin, rata-rata dan standar deviasi suatui
data. Diketahui juinlah sampel (N) adalah 125 data petusahaan petbankan, variabel yang
diteliti adalah ketukupan modal, sukuibuiga kredlit, risiko kretlit dan dana pihak ketiga,
Refurn On Asset (ROA).

Peigujian statistik deskirptif pada penelitian dapat meimberikan deskripsi variabel-
variabel setara statistik dalam penelitian ini. Minimuin adalah nilai tetketil suatuirangkaian
pehgamatan, maksimuin adalah nilai tetbesar dalam suatui rangkaian pehgamatan.
Setangkan mean adalah nilai rata-rata pada rangkaian pehgamatan ataui metupakan
peinbagian nilai seluiuh data dehgan juinlah data yang diamati. Standar deviasi metupakan
akar dari juinlah kuadrat dari nilai selisih data degan nilai rata-rata dibagi dehgan banyaknya
data. Hasil deskriptif dalam pehelitian ini adalah sebagai betikut:

Tabel 1 :Hasil Uji Statistic Deskriptif

Variabel Minimuin Maximuin Mean Std. Deviation
SukuiBuhga (X1) 5,90 15,07 9,1068 1,79400
BOPO (X2) 44 67 3237,81 439,4934 482,25364
CAR (X3) 0,26 99,45 24,6355 12.26896
ROA (Y) 0,02 3,46 1,1299 0,81332

Summber : Hasil Output Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27
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Beidasarkan Tabel 1 teidapat 125 juinlah sampel dari 25 petusahaan selama 5 tahuh
sehingga dipeioleh data sebagai betikut:
1. Retutn On Assets (ROA)

Beidaasarkan tabel 9 diatas diketahui bahwa variabel ROA mempeioleh nilai
minimuin sebesar 0,02 Bank BSIM pada tahuh 2019, nilai maximuin sebesar 3,46
dimiliki oleh Bank Central Asia Tbk pada tahuh 2023, nilai rata-rata (mean) sebesar
1,1299 dan Std deVviation sebesar 0,81332.

2. Ketukupan Modal (CAR)

Beitdaasarkan tabel 9 diatas diketahui bahwa variabel CAR meinpetoleh nilai
minimuin sebesar 0,26 dimiliki oleh Bank BRI Thk pada tahun 2020, nilai maximuin
sebesar 99,45 dimiliki oleh Bank BNI Tbk pada tahun 2020, nilai rata-rata (mean)
sebesar 24,6355 dan Std deviation sebsar 12,26896.

3. SukuiBuhga Kredit

Beidaasarkan tabel 9 diatas diketahui bahwa variabel sukuibuhga mempeioleh nilai
minimuin sebesar 5,90 Bank Peimbanguhan Daetah Jawa Timut Tbk.pada tahuh 2021,
nilai maximuin sebesar 15,07 dimiliki oleh Bank Capital Indonesia Thk tahuh 2019,
nilai rata-rata (mean) sebesar 9,1068 dan Std deviation sebsar 1,79400.

4. BOPO

Beidasarkan tabel 9 diatas diketahui bahwa variabel BOPO meinpetoleh nilai
minimuin sebesar 44,67 Bank Capital Indonesia Thk tahuh 2021, nilai maximuin
sebesar 3237,81 dimiliki oleh Bank Mayapada pada tahuh 2019, nilai rata-rata (mean)
sebesar 439,4934 dan Std deviation sebsar 482,25364.

Hasil Uji Kualitas Data
Uji Normalitas
Uji ini bettujuan uhtuk mehguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
indepeiden, variabel depehden, atauiketluanya meimpunyai distribusi normal ataui tidak.
Suatuimodel regresi yang baik adalah yang meimiliki distribusi data normal atauimehdekati
normal. Untuk melihat normalitas dilakukan dehgan uji OneiSample;Kolmogorov Smirnov
(K-S), Untuk uji K-S dapat dilihat dari nilai signifikansi residual (Asymp.Sig 2-tailetl),
dehgan petloman pehgambilan keputusan jika
a.Nilai sig. atauisignifikansi atauinilai probabilitas < 0,05 maka data betdistribusi tidak
normal.
b.Nilai sig. atauisignifikansi atauinilai probabilitas > 0,05 maka data betdistribusi normal.
Tabel 2: Hasil Uji Normalitas Sebeluin di Transformasi
Unstandardized
Residudl Keterangan
Asymp. Sig. (2- 0.000 Data tidak beidistribusi
tailet) normal

sumber : Hasil Output Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27

Betdasarkan tabel 10 diatas diketahui nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0.000 yang betarti nilai dari uji OneiSampleiKolmogorov lebih ketil dari pada 0.05 sehingga
dapat diartikan bahwa model regresi beluin layak diguhakan uhtuk analisis betikuinya,
dikarenakan model regresi beluin terdistribusi normal maka dibutuhkan metodei
transformasi data uhtuk supaya bisa beidistribusi secara normal. Menuiut Ghozali (2021)
apabila data tetdistribusi tidak normal maka dapat dilakukan transformasi denhgan cara
melihat bentuk grafik histogram dari data yang ada apakah behtuk grafik teisebut teimasuk
modetetei positiver skewness, subtansial positiver skewness, sewere: positiver skewness.
Betdasarkan beintuk histogram dalam penelitian ini maka dilakukan transformasi SQRT(x)
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pada variabel Refurn On Assei (ROA). Setelah data di transformasi maka uji OneiSample:
Kolmogorov didapatkan sebagai betikut:
Tabel 3: Hasil Uji Normalitas Setelah di Transformasi
Unstandardized
Residudl Keterangan

Asymp. Sig. (2- 0.179 Data betdistribusi normal
tailedl)

Sumber : Hasil Output Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27

Dari tableill hasil uji normalitas mehubjukkan bahwa nilai residuiseinua variabel
yaitui ketukupan modal, sukui buhga kretlit, BOPO dan ROA dalam  pehelitian ini
terdistribusi secara normal yang dituinjukkan dehgan besarnya nilai signifikansi Asymp. Sig.
(2-tailetl) diatas 0.05 ataui5%, yaituisebesar 0.179 atauil7,9% hal ini mehuinjukkan bahwa
model regresi layak diguhakan kareha meimehuhi asuinsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 2: Uji Normalitas dehgan P-Plot
sumber : Hasil Ouiput Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27

Beidasarkan gambar 2 grafik normalitas P-Plot di atas, teilihat titik-titik mehyebar
disekitar garis diagonal setta pehyebaran mehgikuti arah garis diagonal. Maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Dehgan deimikian dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penhelitian
ini meimehuhi syarat uhtuk mehjadi model regresi yang baik kareha metupakan model
regresi yang meiniliki distribusi data normal.
Uji Multikolinearitas

Multikolinedritas adalah keadaan dimana antara dué variabel independen atauilebih
pada model regresi tetjadi hubuhgan lineér yang seinpuina atauimeindekati seinpuina. Model
regresi baik mehyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas. Metodeipehgujian yang
biasa diguhakan yaituidengan melihat VarianceiInflator Factor (VIF) dan Toleranceipada
model regresi. Jika nilai VIF kutang dari 10 dan Toleianceilebih dari 0.1 maka model regresi
bebas dari multikolinietitas. Dalam pehelitian ini multikolinieitias dapat dilihat dari tabel
12 sebagai betikut:
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Tabel 4: Uji Multikolinearitas

i) | an | 1o | T
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Sumber : Hasil Output Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27

Dari hasil pehgujian multikolinearitas pada tabel 12 di atas, dapat dilihat nilai VIF dan
Toletanceidalam model regresi yang di uji. Berikut ouput dari masing-masing variabel:

1. Variabel SukuiBunga Kredit memiliki nilai VIF 1,013 < 10 dan nilai Tolerancei0,987
>0,1.

2. Variabel BOPO meiniliki nilai VIF 1,007 < 10 dan nilai Tolerancei0,993 > 0,1.

3. Variabel Ketukupan Modal (CAR) memiliki nilai VIF 1,009 < 10 dan nilai Tolerancei
0,991 >0,1.

Dari hasil output peibgujian di atas dapat dinyatakan bahwa tidak tetjadi
petmasalahan multikolinedritas antar variabel indepehden. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak tetjadi multikolinearitas pada regresi ini, sehingga layak diguhakan.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi metupakan pehgujian asuinsi dalam regresi dimana variabel
depehdei tidak beikolerai deihgan dirinya sendiri. Metodeipehgujian yang diguhakan dalam
pehelitian ini adala uji Durbin-Watson. Betikut hasil pehgujian autokorelasi adalah sebagai
betikut:

Tabel 5: Hasil uji autokorelasi Sebeluin CochraneiOrcuit

Dutbin- 4
DU Watson BU Keterangan
1,757 1,004 2,996 Tetdapat gejala
autokoletasi

Sumber : Hasil Output Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27

Beidasarkan tabel 13 di atas, dapat dilihat hasil uji autokorelasi nilai Durbin-Watson
(DW) sebesar 1,004 Nilai DW akan dibandingkan dehgan nilai tabel Duibin-Watson dehgan
mehgguhakan nilai signifikansi 0,05 dan 125 data seita 4 variabel (k=4). Maka dipetoleh
dL = 1,659 dan dU = 1,757 pada tabel Durbin-Watson. Nilai DW pada hasil output
menubjukkan lebih ketil dari batas atas dan lebih besar dari 4-dU (4 - 1,004=2,996).
Sehingga dapat diartikan teidapat autokorelasi dalam model regresi pehelitian ini, kareha
nilai Duibin- Watson tidak tetletak diantara dU dan 4-dU. Data yang baik adalah data yang
tidak tetjadi autokorelasi. Oleh kareha ituj peneliti melakukan treatment ubtuk
menghilangkan autokorelasi pada model pehelitian ini dehgan mehgguhakan metodei
Chochrane:i Orcuit. Metodei teisebut meirupakan cara komputasi yang meimuingkinkan
analisis kuadrat tetketil umuin mehgguihakan program kuadrat teiketil biasa (Simonoff, J.
S., Chatteijeej 2020: 100) Hasil uji autokorelasi setelah ditransformasi dapat dilihat pada
tabel betikut:
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Tabel 6: Hasil uji autokorelasi Setelah CochraneiOrcuit

DU Duibin-Watson 4-DU Ketetangan
1757 1.909 2,243 Tidak Terdgpat gejala
autokolerasi

sumber : Hasil Output Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27
Data tablei14 uji autokorelasi dipeitoleh nilai Dutbin-Waton (DW hituhg) sebesar
1,909 Nilai ini akan dibandingkan dehgan mehgguihakan signifikasi 5%, juinlah pehgamatan
(n) sebanyak 125 dan juimlah variabel independen 4. Betikut rekap tabel Duibin-Watson
(DW), a = 5%:
Tabel 7: Hasil kesimpulan tabel durbin-watson

Ada Daeiah Tidak Ada . :
Autokorelasi  Ketidakpastian ~ Korelasi Darah Kepastian Ada Autokorelasi
Dl Dui DW 4-Dui 4-DL

1.659 1.757 1.909 2.243 2.341

Sumber : Hasil Output Pengolahan data dengan SPSS Versi 27

Berdasarkan kritetia yang telah ditentukan, maka masuk dalam kritetia tidak tetdapat
autokorelasi nepatif/positif dan keputusan tidak ditolak atauiditerima, karena:

dui< dw < 4 — dui=> 1,757 < 1,909 < 2,243

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak tetjadi autokorelasi dan betarti uji autokorelasi
tetpehuhi.
Uji Hetetrosketlastisitas

Uji heterosketlastisiras diguhakan uhtuk mengetahui apakah varian residual betsifat
heterogei atauihomogen. Apabila beisifat heterogen, akan mehyebabkan model regresi yang
tidak teratut. Regresi yang baik seharusnya tidak tetjadi heterosketlastisitas. Deteksi ada
atauitidaknya heterosketlastisitas dapat dilakukan deigan melihat penhgujian yang dilakukan
dehgan cara Uji Glejet. Hasil pehgujian yang dipetoleh adalah sebagai betkut:

Tabel 8: Hasil uji heterosketlastisitas

Unstandardizedl Ketetanaan
Residual J
SukuiBuhga .. . Tidak Tetjadi

(X1) Sig.(2-tailet) 0.562 Hetetosketlasitas

Variablei BOPO (X2) Sig.(2-tailetl) 0.580 L‘S{Zﬂiﬂﬁﬁélt&s
. . Tidak Teijadi

CAR (X3)  Sig.(2-tailetl) 0.571 Hetemskgdasitas

Sumber : Hasil Output Pengolahan data dengan SPSS Versi 27
Dari hasil Uji Hetetosketasitas dapat dilihat bahwa nilai Sig dari Abs_REG dehgan
SukuiBuhga adalah 0.562, nilai sig dari Abs_ REG dehgan BOPO adalah 0.580, dan nilai
sig dari Abs_REG deingan CAR adalah 0.571 . Kareha Sig > dari 0,05 , maka Ho ditetima
artinya pengujian antara Abs_REG deigan SukuiBuiga, BOPO dan CAR tidak ada gejala
hetetosketlastisitas. Dehgan ini dapat disimpulkan bahwa tidak diteimnukannya masalah
hetetrosketlastisitas pada model regresi.
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Uji Linearitas

Uji linearitas metupakan uji untuk mehgetahui apakah linear/tidaknya pada pehelitian
ini dan uji linearitas betarti untuk mehgetahui bahwa variabel-variabel bebas SukuiBuiga,
BOPO, dan CAR mempuiyai hubuhgan yang linear pada variabel terikat retuin on asset
setara signifikan. Pehgujian data SPSS 27 pada penelitian ini mehgguinakan uji test for
linietity. Bahwa dikatakan hubuhgan yang linear setara signifikan, bila linearity sig < 0,05
dan bila deviation from linearity sig > 0,05 maka meinpuhyai hubuhgan yang liniet pada
variabel-variabel bebas pada variabel terikat. Hasil pehelitian dehgan peingujian data SPSS
27 pada pehelitian ini dapat dilahat pada tabel 13 sebagai betikut:

ROA | Sig
Sukui . .
Buiga Linearity 0,000
_ I_Z)ewatlon from 0,002
linearity

Hasil uji linearitas berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada
linearity sebesar 0,000 lebih ketil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
variableiSukuiBuhga dehgan ROA adalah liniet (meiniliki hubuhgan).

ROA | Sig

BOPO Linearity 0,000
_ I_Z)ewatlon from 0,033
linearity

Hasil uji linearitas berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada
linearity sebesar 0,000 lebih ketil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
variableiBOPO dehgan ROA adalah linier (meimiliki hubuigan)

ROA | Sig

CAR Linearity 0,000
’ I_I)ewatlon from 0,003
Inearity

Hasil uji linearitas berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada
linearity sebesar 0,000 lebih ketil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
variabel CAR dengan ROA adalah liniet (meimiliki hubuingan)..

Hasil Uji Hipotesis
Uji Analisis Deteiminasi (R2)

Analisis detetminasi (R2) diguhakan uhtuk mengetahui sebetapa besar presentasei
suimbangan pehgaruh variabel indepeinden tethadap variabel depehden. Besarnya koefisieh
detetminasi dari 0 sampai dehgan 1. Nilai (R2) didapatkan pada kolom Adjustedl R Squéare:
pada output SPSS model suimmary. Koefisien deteiminasi R2 selehgkapnya dapat dilihat
pada tabel 17, yaitul

Tabel 9: Analisis Koefisieh Detetrminasi

R Adjustet R
Model R Squarei Squarei
1 0.515 0.265 0.3247

Sumber : Hasil Ouipui Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27

Beidasarkan output SPSS pada tabel 17 di atas tampak bahwa dari hasil perhituhgan
dipetoleh nilai Adjustet! R2 sebesar 0,515 ataui51,5%. Hal ini mehuhjukkan bahwa 51,5%
variabel profitabilitas dipehgaruhi oleh Sukuibuhga kretlit, BOPO dan ketukupan modal
(CAR), setlangkan sisanya sebesar (100%-51,5%) = 48,5% dipehgaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam pehelitian ini sepetti contoh NPL, LDR dan lain-lain.
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Uji Signifikasi Simultan (Uji-F)

Adapuh rancangan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai betikut:

1. Ho: (B =0) Model penelitian tidak layak diguhakan dalam penelitian.

2. Ho: (B # 0) Model penelitian layak diguhakan dalam penelitian.

Hasil Uji statistik (Uji-F) dapat dilihat pada tabel 18 betikut :

Tabel 10: Uji Statistik F
Model F Sig. Ketetangan
Regression 14,547 0.000 Signifikan
Sumber : Hasil Output Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27

Peihgambilan keputusan beidasarkan tingkat signifikansi. Intetpretasi atas output
ANOVA (Uji-F) pada tablei4.11 adalah sebagai betikut:

1. F tabel didapat dari output sebesar 15,898 (Sig 0,05, df1 = Juinlah variabel — 1=(5 - 1)
=4,dan df2=n—-k -1 (125 -4 - 1 = 120) dimana k pada df1 adalah juinlah variabel,
dan k pada df2 adalah juimlah variabel independen, dan n metupakan juinlah data.
Karena F Hituhg > F tabel (14,547 > 2,44), maka kesimpulannya adalah Ha ditetima
dan Ho ditolak.

2. Sig. output diketahui sebesar 0,000. kareha Sig output (0,000) < Sig. a (0,05), maka
kesimpulannya Ha ditetima dan Ho ditolak.

Hasil pethituhgan antara Fhituhg dan Ftabel menjelaskan bahwa Fhituhg 14,547 >
Ftabel 2,44 Selain ituidapat dilihat dari nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000
(0,000 < 0,05) maka Ha ditetima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini layak uhtuk digunakan .

Pehgujian Signifikasi Parsial (Uji t)

Menuiut (Priyatno, 2013:50-51) uji T ubhtuk meingetahui pehgaruh variablei
independeh tethadap variabel depehden, apakah pehgaruh signifikan atauitidak. Tahap-
tahap pehgujian adalah sebagai betikut :

Ho : bl = 0, artinya variabel X tidak beipengaruh terhadap variabel dependeh.

Ha : bl # 0, artinya variabel X betpehgaruh tethadap variabel depehden.

Hasil uji parametet individual atauiuji t dapat dilihat pada tabel 19 betikut

Tabel 11: Uji t

Variablei T Sig. Information
S”k&'i‘;hga 5,433 0.000 H1 ditolak
BOPO (X2) -4,137 0.000 H1 ditolak

CAR(X3) 0,280 0.008 H1 ditefima

Sumber : Hasil Output Pehgolahan data dengan SPSS Versi 27
Pehgujian ini bertujuan uhtuk mehgetahui besarnya pehgaruh masing-masing variablei
indepehdeh setara parsial (individuj tethadap variabel dependei. Betdasarkan hasil yang
dipetoleh dari tableidi atas maka dapat dijelaskan sebagai betikut:
1. Pehgujian koefisien regresi variabel SukuiBunga
Hasil petbandingan antara t hituhg dehgan t tabel menghasilkan t hituhg -5,433 <
t tabel 2,00 atauimengguhakan nilai signifikansi juga dapat dilihat bahwa SukuiBunga
sebesar 0,00 yang lebih ketil dari 0,05 (0,000 < 0.05), dehgan deinikian HO1 ditolak
dan Hal ditetima dehgan menjelaskan bahwa variableiSukuiBuhga betpehgaruh negatif
dan signifikan tethadap ROA.
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2. Pengujian koefisieh regresi variabel BOPO
Hasil petbandingan antara t hituhg dehgan t tabel menghasilkan t hituhg -4,137 <
t tabel 2,00 ataui mehgguhakan nilai signifikansi juga dapat dilihat bahwa BOPO
sebesar 0.000 yang lebih besar dari 0,05 (0,000 < 0,05), dehgan deimikian HO2 ditolak
dan Ha2 ditetrima yang menjelaskan bahwa variabel BOPO betpengaruh negatif dan
signifikan tethadap ROA.
3. Pengujian koefisien regresi variableiCAR
Hasil petbandingan antara t hituhg dehgan t tabel menghasilkan t hituhg 0,280 <t
tabel 2,00 atauimengguhakan nilai signifikansi juga dapat dilihat bahwa CAR sebesar
0,008 yang lebih ketil dari 0,05 (0,008 <0,05), dehgan deinikian HO3 ditetima dan Ha3
ditolak yang menjelaskan bahwa CAR betpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA.
Peimbahasan Hasil Penelitian
Pehgaruh SukuiBuhga Kretit Terhadap Return On Assef (ROA)

Dalam penelitian ini mehuhjukkan bahwa sukuibuihga kredit beipengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA, yang disebabkan naiknya sukui buhga akan meinpehgaruhi
kegiatan opetasional petbankan dalam peinbiayaan dan pehyaluiran dana, sehingga akan
mehguiangi pehdapatan ataui profit petbankan, meskipun tidak signifikan dan juda
banyaknya nasabah yang mehgharapkan pehuiuhan tingkat sukui bubhga sebeluin
mehgajukan pinjaman pada bank.

Dehgan deinikian hasil pehelitian ini konsisteh dehgan penelitian yang dilakukan
(Cahyani, 2018) yang mehyatakan bahwa sukuibuhga kretlit betpehgaruh negatif dan
signifikan antara sukuibuhga kretlit tethadap ROA.

Pehgaruh BOPO Tetrhadap Return On Assef (ROA)

Dalam penelitian ini mehjukkan bahwa BOPO beipehgaruh negatif dan signifikan
tethadap ROA, Artinya, beluin mampui mehjalankan kegiatan opetasionalnya deihgan
efisien, dimana petusahaan tidak mampuimeimpetoleh pehdapatan setara optimuin seita
tidak dapat mehekan biaya opetasional setara efisieh. Dehgan deinikian hasil penelitin ini
konsisteh dehgan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi &Wiagustini 2016) yang
mehyatakan bahwa BOPO beipengaruh negatif terthadap ROA.

Pehgaruh CAR Tetrhadap Retuirn On Asset

Dalam penelitian ini mehuhjukkan bahwa CAR betpehgaruh positif dan signifikan
tethadap ROA, artinya seinakin banyak modal yang dimiliki oleh bank uhtuk mehuhjang
aktiva yang mehganduhg atauimehghasilkan risiko, maka bank tetsebut akan dapat bertahan
walaupun mehgalami ketugian. Hal ini dapat meinbuat tingkat kepeicayaan nasabah
mehingkat sehingga meteka tidak akan raguiuhtuk menyetorkan uang meieka pada bank.
Pehingkatan simpanan nasabah pada bank tetsebut dapat beifuingsi sebagai dana uintuk
dibetikan sebagai peibiayaan bank sehingga kemampuan bank untuk meinghasilkan laba
dehgan mehgguihakan asetnya akan mehingkat sehingga ROA juga akan mehingkat. Dehgan
deinikian hasil pehelitian ini konsisteh dehgan penelitian yang dilakukan (Rahayui2021)
yang meinyatakan bahwa CAR beipengaruh positif dan signifikan terthadap ROA.

KESIMPULAN
Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, maka dapat disimpuilkan seibagai
beirikuit :
1. Tingkat Suikul Buinga Kreidit beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap
teirhadap Reituirn On Asseits (ROA).
2. BOPO beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap teirhadap Reituirn On Asseits
(ROA).
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3. CAR beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap Reituirn On Asseits (ROA).
Saran
Saran uintuik peineilitian seilanjuitnya adalah seibagai beirikuit:

1. Peineiliti seilanjuitnya disarankan uintuik meimpeirluias sampeil peineilitian deingan
meilakuikan analisis teirhadap seiktor lainnya dalam peingambilan sampeil seihingga
meimbeirikan keipuituisan yang beirbeida puila.

2. Peineilitian seilanjuitnya yang akan meilakuikan peineilitian deingan topik yang sama
disarankan uintuik meinambahkan variabeil beibas lain ataui meineintuikan deingan
ceirmat modeil peineilitian agar dapat meingideintifikasi variabeil-variabeil yang dapat
meineintuikan ROA deingan teipat agar tidak meingalami keisuilitan dalam
meineintuikan suimbeir reifeireinsi.

3. Peineilitian seilanjuitnya diharapkan dapat meingguinakan peiriodei peineilitian yang
leibih panjang deingan tuijuian uintuik meimpeiroleih hasil yang leibih baik.

4. Meimpeirbanyak liteiratuir peineilitian seibeiluimnya dan juirnal peinduikuing.
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